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BABI
PENDAHULUAN

L1. LATAR BELAKANG

Selama ini pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di lapangan masih banyak
mengahadapi berbagai hambatan. Salah satu hambatan yang dirasakan sangat krusial
adalah belum optimalnya kelembagaan pendidikan lingkungan hidup di Indonesia
sebagai wadah yang ideal dan efektif dalam mendorong keberhasilan pelaksanaan
pendidikan lingkungan hidup di lapangan.

Berhasil tidaknya pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di lapangan ditentukan
antara lain oleh kualitas dan kuantitas pelaku dan kelompok sasaran pendidikan
lingkungan hidup. Dengan meningkatnya kualitas dan kuantitas pelaku pendidikan
lingkungan hidup (misalnya: guru, pengajar, fasilitator) diharapkan akan
menghasilkan sumber daya manusia yang berpengetahuan, berketerampilan, bersikap
dan berperilaku serta mempunyai komitmen yang tinggi terhadap pelestarian fungsi
lingkungan hidup di sekitarnya

Berbagai upaya untuk menyatukan pemahaman pentingnya pendidikan lingkungan
hidup terus dilakukan, schingga lahirlah Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup
yang disusun Kementrian Negara Lingkungan Hidup (KLH) di tahun 2004, dimana
tujuan pendidikan lingkungan hidup adalah mendorong dan memberikan kesempatan
kepadamasymakﬂmempaokhpcngemhmkwampﬂmdmsihpyangpada
akhimya dapat menumbuhkan kepedulian, komitmen untuk melindungi, memperbaiki
serta memanfaatkan lingkungan hidup secara bijaksana, turut menciptakan pola
peﬁhkubmuymgbexsalmbatdengmlm‘mganhidup,mmgmbangkmeﬁka
lindnmgandmmcmperbaikikualimshidtmihliniseamidenganpcndidikm
sekarang dan masa depan yang dicanangkan oleh UNECSO, yang meliputi empat
pilar utama, yaitu learning to know, learning to do, learning to be and learning to live
together.

Materi dan metode pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup yang selama ini
digunakan dirasakan belum memadai sehingga pemahaman kelompok sasaran
mmaipeksaﬁmﬁnﬂungmhidupnnﬁuﬁﬁd-kmm”mpingimmai
mendukung penyclesaian permasalahan lingkungan hidup yang dihadapi di daerah
mashxg-masing_Unmkimpedudilah&mPembauhmlpmgqnhmgmmhadap
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kurikulum yang sudah ada yang akan dilakukan secara terintegrasi dengan mata
pelajaran yang ada di tingkat sekolah dasar,

Materi pendidikan lingkungan hidup yang akan dikembangkan nantinya diharapkan
tidak semata-mata berisi muatan substansi lingkungan hidup saja, tetapi menckankan
pemahaman peserta didik terhadap konsep pembangunan berkelanjutan, yang disebut
dengan Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan/Education for Sustainable
Development (ESD). ESD ini merupakan upaya dalam menyikapi secara menyeluruh
berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi dan lingkungan hidup, melalui pemahaman
dalam menghadapi tantangan kehidupan esok yang dapat kita jalani dan miliki atau
tidak dimiliki, baik secara individual, institusi ataupun kelompok masyarakat. Hasil
yang diharapkan dari ESD adalah perubahan nilai, sikap dan tingkah laku berikut
gaya hidup semua lapisan masyarakat ke arah yang positif untuk memenuhi tujuan
Pembangunan Berkelanjutan.

Untuk mengajarkan pendidikan lingkungan pada tingkat Sekolah Dasar, model
pembelajaran dengan ceramah seringkali tidak efektif. Hal ini disebabkan karena
proses belajar mengajar ceramah menempatkan peserta didik sebagai pihak yang pasif
schingga murid cenderung akan bosan dan kehilangan perhatian. Bagi anak-anak usia
sekolah dasar, bermain masih merupakan kebutuhan. Model pembelajaran yang
menarik akan membuat setiap anak menjadi aktif dan merasa senang. Oleh sebab itu
metode-metode permainan seperti games, bermain peran (role piay) atau simulasi
untuk bisa menarik minat dan memudahkan anak-anak memahami tujuan pengajaran
perlu diterapkan.

Dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup selama ini, dijumpai berbagai
situasi permasalahan antara lain: rendahnya partisipasi masyarakat untuk berperan
dalam pendidikan lingkungan hidup yang discbabkan oleh kurangnya pemahaman
terhadap permasalahan pendidikan lingkungan yang ada, rendahnya tingkat
kemampuan atau keterampilan, kurangnya kesadaran terhadap lingkungan dan
rendahnya komitmen masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.

1.2. TUJUAN

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk

1. Pengembangan kurikulum secara terintegrasi berbasis lingkungan hidup tingkat
Sekolah Dasar kelas 4-6

2. Memetakan mata pembelajaran yang akan dikembangkan tingkat Sekolah Dasar
kelas 4-6

3. Menyusun materi berdasarkan mata pelajaran tingkat Sckolah Dasar kelas 4-6
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4. Design pengajaran secara terintegrasi berbasis lingkungan hidup tingkat Sekolah
Dasar kelas 4-6

I3. MANFAAT PENELITIAN

1. Kurikulum tersebut dapat menjadi acuan dalam beberapa mata pelajaran yang
Dapat diterapkan sistim pengajaran yang terintegrasi berbasis lingkungan hidup
Proses pembelajaran dapat berlangsung optimal berbasis lingkungan sekitar

Siswa dapat menjaga lingkungan di sekitarnya

Sekolah-sekolah peduli terhadap lingkungan

b W
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP

Menurut R.E. Soeriatmadja (2000) pendidikan lingkungan hidup adalah suatu proses
yang bertujuan untuk mengembangkan kesadaran umat manusia akan lingkungan
hidupnya dengan seluruh permasalahan yang terdapat di dalamnya. Dengan kesadaran
itu, ia akan mengembangkan pengetahuan, sikap, motivasi, keterampilan, dan
kesungguhan untuk baik secara pribadi atau secara bersama-sama mencari pemecahan
bagi masalah lingkungan hidup yang baru.

Pada dasamya anak-anak memiliki keinginan dalam diri untuk berinteraksi dengan
alam sekitar. Hasrat ini dinamakan biophilia. Hal inilah yang pada zaman modem
lingkungan.

Dalam memberikan materi pendidikan lingkungan hidup tentunya berbeda dengan
orang dewasa yang cara berfikimya lebih kompleks. Anak-anak hendaknya diberi
pengenalan terhadap lingkungan hidup di sekitarnya terlebih dahulu. Randy White
berpendapat bahwa bila terlalu kompleks, maka akan muncul biophibia, yakni rasa
takut pada lingkungan sckitamya. Dalam artikelnya yang berjudul Nurturing
Children’s Biophilia : environmental Education for Young Children, pendidikan
lingkungan hidup pada anak-anak dibedakan menjadi masa prasekolah (umur 3-7
tahun) dan masa pertengahan (umur 8-12tahun).

- TK dan kelas 1-3 SD : pada masa ini anak dikenalkan pada lingkungan sckitarnya
terlebih dahulu. Kemudian melalui bermain mereka berinteraksi dengan alam. Hal
mendekatkan anak pada hewan peliharaan. Dunia hewan sangat berkesan bagi
bermimpi tentang dunia hewan.

- Kelas 4-6 SD : pada tahap ini anak sudah mulai dapat berfikir analitis dengan
logika. Kegiatan eksperimen dapat menjadi cara untuk menumbuhkan kepedulian
terhadap masalah lingkungan sekitar mereka.

Pendidikan lingkungan hidup adalah upays mengubah perilaku dan sikap terhadap
pelestarian dan keselamatan lingkungan untuk kepentingan generasi sckarang dan
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yang akan datang. Pendidikan berwawasan Lingkungan adalah upaya mengubah
prilaku untuk memiliki pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya kelestarian
lingkungan hidup demi masa depan yang berkelanjutan.

22. PENGEMBANGAN KURIKULUM

A, KURIKULUM

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini
meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan
potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum
disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi
sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman
dan betakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, schat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta
didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta
didik serta tuntutan lingkungan.

Pengembangan kurikulum disusun antara lain agar dapat memberi kesempatan peserta
didik untuk : (a) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
(b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar untuk mampu melaksanakan
dan berbuat secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang
lain, dan (e) belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar
yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

B. KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN(KTSP)

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender
pendidikan, dan silabus.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disusun dengan mengacu pada Standar
Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang tclah ditetapkan oleh
KTSP berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan Pendidikan (BSNP) dan ketentuan lain yang menyangkut kurikulum

Laporon research gront pengembongon kurikuium PLH 5



dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005. PeuymmmKTSngndipalukanunmk
mcngakomodasiwnmpuemiymgadadidaemhchn\m\&maﬂngkmkmhmlhas
sannnpmdidikmdalunbidmgakademismpmmnahdani&mcmemwamdaya
daemh.mcngikutipukcmhngmipmkymgdﬂandasiimandanmkwa.

kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
pembiayaan dan penilaian pendidikan, Dua dari kedelapan standar nasional
pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
mcmpakmacumutamahgisatumwndidikandalmnmmgunbmgkmkmikulmn.

C. SILABUS

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata
pelajamhemawrtenmymgmamkwstmdukomm,kompemidasw,nmai
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan
kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

D. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memual sckurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.

23. STRUKTUR KURIKULUM

szkwkmikulmnmaupakanpoladanmmnmammlajnmymgmdiwmptm
oleh peserta didik pada satuan pendidikan dalam kegiatan pembelajaran. Susunan
mata pelajaran tersebut terbagi dalam lima kelompok yaitu kelompok mata pelajaran
aganndmakhlakmulil;kewargnmgaraan dankepﬁbadian;ilmupengetnhumdm
teknologi, estetika; jasmani, olahraga dan kesehatan.

Struktur kurikulum meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu
jenjang pendidikan selama enam tahun mulai kelas I sampai dengan kelas V1. Struktur
kurikulum dis\mnmmmdmkompaensihﬂmchnmndarkompamsi
matapelajarandenmmaebagaibuikm:

a. Kuﬁkuhmmmﬂtmﬁapclajmmmlokaldanpmgembangmdhi
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b. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS merupakan "IPA terpadu” dan "IPS
terpadu”

c. Pembelajaran pada kelas | s/d Il dilaksanakan melalui pendekatan tematik,
sedangkan pada kelas IV s/d VI dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran.

d. Alokasi waktu satu jam pelajaran adalah 35 menit.

e. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 36 minggu.

24. METODE PEMBELAJARAN

Wina Senjaya (2008) menyebutkan bahwa metode pembelajaran dspat diartikan
sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya: (1) ceramah; (2)
demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5) laboratorium; (6) pengalaman lapangan; (7)
brainstorming; (8) debat, (9) simposium, dan sebagainya.

Berbagai metode pembelajaran dapat digunakan dalam pendidikan lingkungan, baik
pembelajaran di dalam kelas (indoor) maupun di luar kelas (outdoor). Metode yang
digunakan antara lain: diskusi, metode penemuan, metode pemecahan masalah,
metode evaluasi, praktek lapangan dan sebagainya.

Sebagai contoh:

Untuk kompetensi dasar mengenalkan diri dan interaksinya dengan sesama manusia
dan dengan mahluk hidup lainnya di kelas I, konsep dasar ekologis yang akan
dikemukakan adalah individu, populasi, komunitas dan interaksinya atau keterkaitan
antar sesamanya. Dalam hal ini guru tidak menggunakan metode ceramah, tetapi
siswa langsung praktek dengan pengarahan terlebih dahulu dari guru. Bila sekolah
mempunyai audio visual yang lengkap bisa diputarkan film tentang hubungan yang
harmonis antar individu dan dengan mahluk hidup lainnya,

Untuk pengenalan dengan lingkungan sekitar hendaknya guru menggunakan
pembelajaran di luar kelas (outdoor learning), baik untuk siswa SD/MI1, SMP/MTs
dan SMA/MA/SMK. Untuk siswa setingkat SMA/MA/SMK penekannya kepada
metode evaluasi, pemecahan masalah dan pratek lapangan,

2.5. GARIS BESAR ISI MATERI (GBIM)

Garis Besar Isi materi pendidikan lingkungan hidup harus mengacu pada tujuan
pendidikan lingkungan hidup dengan memperbatikan tahap perkembangan dan
kebutuhan yang ada saat ini. Untuk ite, materi pendidikan lingkungan hidup pertu

Laporon research gront pengembangon kurikulum PLH 7



dipersiapkan secara matang dengan mengintegrasikan pengetahuan lingkungan yang
berwawasan pembangunan berkelanjutan, dan disusun secara komprehensif, serta
mudah diaplikasikan kepada scluruh kelompok sasaran. Gambar | merupakan GBIM
tingkat sekolah dasar.

Garis-garis Besar Isi Materi Tingkat Sekolah Dasar

(% AR (%mm @%muuswwu @ﬁm ® %mn
|
Dion @ AN eacrssum cxion

T

(T) MANUSIA DAN LINGKUNGAN

GAMBAR 1. PETA BELAJAR LINGKUNGAN HIDUP
TINGKAT SD/M1I/6-12 TAHUN*
* Dapat digunakan untuk pendidikan nonformal dan informal dengan tingkat umur setara yang dengan tingkat
pendidikan formal.
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BAB 11
METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengenai kurikulum pendidikan berbasis lingkungan hidup. Penelitian
dilakukan pada sekolah yang belum berwawasan lingkungan. Penelitian ini berlokasi
pada sckolah dasar kelas 4 di Sumatera Utara yang berbasis alam sekitar. Penelitian
ini direncanakan selama 5 (lima) bulan dimulai pada bulan Juni 2011 sampai
November 2011.

3.2. Bahan dan Alat Penelitian.

Bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian adalah : silabus, RPP, dan dokumen
lain yang mendukung penelitian ini. Alat yang digunakan dalam penclitian ini berupa
alat tulis, kamera digital, dan scanner.

33. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah sbb:

- Studi literatur
Studi literatur yang dilakukan meliputi sumber buku, majalah, dan internet.
Tujuannya adalah untuk memperoleh teori yang dapat dijadikan landasan berfikir
dalam perancangan.

- Survey lapangan
Survey lapangan dilakukan kesekolah-sekolah yang akan dijadikan studi banding

" untuk sekolah berwawasan lingkungan (Sekolah dasar kelas 4-6). Selain itu

survey lapangan juga dilakukan untuk memperoleh gambaran keadaan alam
sekitar.

3.4. Rancangan Penelitian
Penelitian akan dilakukan dengan mekanisme sbb:

1. Memetakan mata pelajatan yang akan diintegrasikan kedalam pendidikan
lingkungan hidup, dengan format sbb:
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Gambar 2: STRUKTUR KURIKULUM YANG AKAN DIKEMBANGKAN

Komponen

Kelas
I

Alokasi
Wakitu

Kelas
1

Alokasi
Waktu

Kelas
1

Alokasi
Waktu

Mata Pelajaran

Total

2. Menyusun mateni sesuai kompetensi setiap mata pelajaran dengan format sbb:

Kelas 1
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3. Pengembangan kurikulum secara
tingkat Sekolah Dasar kelas 4-6

Nama Mata Pelajaran |

serta kompetensi

Nama Mata Pelajaran
serta kompetensi

terintegrasi berbasis lingkungan hidup

| Mama Mata Petajaran

serta kompetensi

1| Garis Besar Isi Materi
(Brom Lingkungan Hiddup

Nama Mata Pelajaran
serta kompetensi

() uorsoven
Nama Mata Pelajaran |
serta kompetensi
Nama Mata Pelajaran
serta kompetensi
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BAB IV
PEMBAHASAN

Garis Besar Isi materi pendidikan lingkungan hidup harus mengacu pada tujuan pendidikan
ﬁngkmgmhidupdmmmmperhlﬁhnmlnppakanhmdmkemmnyangadasam
ini.Umukim,mnaipaﬂidikmlingkmganhiduppalndipmiaphnmmgdmgm
mengintegrasikan pengetahuan lingkungan yang berwawasan pembangunan berkelanjutan,
dan disusun secara komprehensif, serta mudah diaplikasikan kepada seluruh kelompok
sasaran, Gambar 4.]. merupakan GBIM tingkat sekolah dasar.

GARIS-GARIS BESAR ISI MATERI
TINGKAT SEKOLAH DASAR

@%&u (%un»u %mm:um @ﬁm ® anmn
@[” " (@) MEMELHARA KESERSHAN DRy

m DAN KEBERSHAN LINGKUNGAN
I

(1) MANUSIA DAM LNGKMGAN

GAMBAR 4.1.. PETA BELAJAR LINGKUNGAN HIiDUP
TINGKAT SD/MIS-12 TAHUN*

Bc!damrkaBMpadaGambar4.l.kemudiandihkukmpemetaan dan penyusunan materi
serta design pembelajaran terhadap mata pelajaran yang akan diintegrasikan kedalam
pmdid&mlh:ghmmﬁdupsehgaibﬁkmMsihbusdaﬁbebanpaxkohh
untuk kelas IV, V dan VI.

Laporun research gront pespewbongan kurikulun P1H 12



1. Memetakan Garis Besar Induk Materi (GBIM) wmtuk kelas IV-VI terhadap mata
pelajaran yang akan diintegrasikan kedalam pendidikan lingkangan bidup sbb:

Tabel 4.1. Matrik KurikulumYang Akan Dikembangkan

Kelas Kelas Kelas
Garis Besar Induok Materi v v Vi
Tema
Manusia dan !_g,t’an.
 Lingkungan sosial IPS IPS IPS
Perubahan Lingkungan Fisik IPA IPA IPA
Memelihara kebersiban diri dan kebersihan
Mengelola sampah IPA IPA,IPS, | IPA, IPS
KTK
Prakiek memelihara kebersihan lingkungan IPA IPA IPA
Sumber Daya Alam
Hewan dan Tumbuhan, pemanfaatan dan upaya IPA IPA IPA
pelestariannya
Sumber Daya Alam, jenis{enisnya dan IPA IPA IPA
_pengambilannya
Sumber Daya Alam yang Terbarui IPA IPA IPA
Sumber Daya Alam yang tidak terbarui IPA IPA IPA
Air
Sumber-sumber air IPA IPA IPA
Masalah kekurangan air di kota besar IPA
Pencemaran badan air IPA IPA IPA
Hubungan air dan kesehatan IPA IPA IPA
Pesisir dan Laut IPA
Udara
Pencemaran udara IPA IPA IPA
Dampak pencemaran bagi kesehatan dan IPA IPA IPA
| lingkungan
Upaya mengurangi dampak pencemaran udara bagi IPA
kesehatan
Tansh Dan Laban
Penggunaan Tanah 1PS
Erosi Tanah IPA
Pembentukan tanah IPA
Kesuburan Tanah IPA
Energi
Energi Dalam Kehidupan sehari-hari IPA IPA
Penghematan Energi IPA IPA IPA
Hutan
Fungsi Hutan IPS
Pemanfaatan Hutan IPA
Hutan adalah Rumah bagi Keanekaragaman Hayati IPA

Laporan research gront peagecehomgan kuriksioon PLH
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2. Menyusun msteri sesuai kompetensi setiap mata pelajaran kelas IV-VI dengan
format sbb:

Tabel 4.2: Materi dengan tema : Manusia dan Lingkungan

GBIM: Lingkungan Sosial
Kelas Kompetensi Dasar Materi Ajar
Kelas1V | 4 Memberi contoh bentuk menghargai 1. Terinlegrasi dengan IPS, maleri
hummmbmgsadmw.d keragaman suku bangsa dan budaya
Kelas V zmwmmm 2 Todniagrasi dangan IPS, maled
yang busuk sehingga merugikan diri sendii, menjaga kerukunan, mala pelajaran
narkoba (metakui drama atau sandiwara kedi) peritaku erpuj
Kelas VI | 3 Menjelaskan berbagai 3. Terintegrasi dengan IPS, matert
perilakukebiasaan buruk yang ada pada diri menjaga kerukunan, mata pelajaran
sendir (Sdak matas belaiar, akif dalam agema, maieri memblasakan
kegiatan eskul, rajn beribadah, Sdak kut- peritaku terpufi
ikutan teman untuk hal yang buruk, seperti
merokok, bolos sekolah, dif)
GBIM: n Fisik
Kelas Kompetensi Dasar Integrasi Materi Ajar
fisik karena angin, hujan, cahaya matahari Perubahan penampakan bumi
dn
2. Menjelaskan pengaruh perubahan
lingkungan fisik terhadap daratan (erosi
Y T 2 Terntegrasi dengan IPA, maten
Kelas V|2 Mendeskripsikan contoh peristiwa nasional \
mengenai perubshan fingkungan fisik dan perubahan ingkungan fisk dan
penyebabnya dalam bentuk karangan proseEe
sederhana.
Kelas VI | 3 ; 3. Terintegrasi dengan IPA, matert:
terhadap deratan (reboisasi, terasering, dil) prosesnys
4, Mempraktekan rebosiasi melalui
penanaman pohon di lingkungan sekitar
GBIM: Perubahan L Fisik
Kelas Kompetensi Dasar Integrasi Materi Ajar
Kelas IV | 1 Mengenal adanya perubshan lingkungan fisk Teriningrasi dengan IPA, malert
karena angin, hujan, cahaya matahari, di Perubahan penampakan bomi.
2. Menjelaskan pengaruh perubahan
lingkungan fisik terhadap daratan (erosi,
S e 2 Terinegrasi dengan IPA, matert:
KelasV |2 Mendeskripsikan contoh perisiwa nasional
mengenal parubahan fingkungan fisik dan perubahan fingkungan fisik dan
penyebabya datam bentuk karangan s
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Menjolaskan upaya pemulihan/ memperbaiki
terjadinya perubahan lingkungan fisik
ferhadap daratan (reboisasi, lerasering, di).
Memprakiekan rebosiasi mefalui penanaman
pohon di ingkungen sekitar sekolah

3

Terinlegrasi dengan IPA, materi:
fakior-fakior yang mempengaruhi
perubahan ekosistem

Tabel 4.3. : Materi dengan tema : Memelihara Kebersiban Diri dan Kebersihan

Lingkungan
GBIM: Mengelola Sampah
Kelas Kompetensi Dasar Integrasi Materi Ajar
Kelas IV |1, Mongidentkasi kegiatan-kegistaniurutan- | 1 VW:WI"RW
urutan mengelola sampah di lingkungan perewstn dun pemelharan
sekitr (rumah, sekolah) melalui pengamatan lingkungan di seidtar rumah dan
Kelas V|2 Menjelaskan pola konsumsi sampai 2. Terintegrasi dengan iPA, materi
terbentuknya sampah dan jenis sampahnya m?mmm
mantsaikan kembali (Reduce, Reuse, ekonomi, serta mata pelajaran KTK
4. Memanfasian sampah organik: Praktek
membuat peta dari kertas koran, membuat
bunga dari kult jagung, & i
Kelas VI |5 Menjloskan poran pemuking dalam 3. Termiegrasi dengan IPA, malerl
kembal . S
6. Memaniaatkan sampah anorganik: Prakiek Mdm ’
membust bunga dari plastk bekas, il
GBIM: Praktek Memelibara Kebersihan Lingkungan
Kelas Kompetensi Dasar Integrasi Materi Ajar
Kelas IV |1, Momprakiokan cava morawat tanaman, tugas | - Prakiek kebershan fingkungan
piket meyepu dan mengepel ruangan, kerja S9Achh sucuse e
bakli membersihkan taman dan halaman
sekokah, membuang isi keranjang sampah ke
TPS di sekolaly' TPS tecdekat o
Kelas V |2  Memprakiskan cara merawat lanaman, 2 Prakiek kebersihan ingkungan
tugas piket meyapu dan mengepel ruangan, vt SR
katja bakli membersihkan taman dan exintegrasi dengan IPA,
halaman sekolah, membuang isi keranjang pesawatan dan pemeliharaan
sampah ke TPS di sekolal/ TPS terdekat fingkungan df sekitar rumah dan
3. Prakiek pemiishan sampah dan
mengidentifiasi jenis dan volume sampah
yang dapat didaur ulang
4. Prakisk pemiishan sampah dan membuat
kompos dari sampah di sekolah
Kelas VI |5  prakiek pemishan sampah dan 4. Praldek kebersihan fingkungan
mengideniilicasi jenis den volume sampah Sekolah secara rutin
yang dapet didaur ulang
6. Prakisk pemilahan sampah dan membuat

Laporun research grant pegomboogan kavikulon PLH
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kompos dari sampah di sekolah

Mampraldekan cara merawal tanamen, fugas
piet meyapu dan mengepel ruangan, kera
bekli membersihkan taman dan halaman
sakoiah, membuang isi keranjang sampah ke
TPS di sekolaly TPS tevdekat

Tabel 4.4, :Materi dengan tema : Sumber Daya Alam

Kelas V

Terintegrasi dengan IPA, materi
penyesuaian mahkik hidup dan

pelestarian jenis mahiuk hidup untuk
pencagahan kepunahan®

Kelas VI

10.

1"

Mengidentifikasi jenis fumbuhan dan hewan
yang mendekali kepunahan
Mendeskripsikan cara uniuk mencegah
kepunahan tumbuhan dan hewan
Mendeskriosk § Jestarion jenis
mahiuk hidup untuk perkembangan IPA dan
kehidupan

Teriolegrasi dengan IPA, materi
pelestarian jenis mahiuk hidup untuk
pencegahan kepunahan

GBIM: Sumber Days Alam, Jenis-jenis dan Peagambilannya

Kelas

Kompetensi Dasar

Integrasi Materi Ajar

Kelas [V

Menjelaskan pangertian sumber daya alam
Menjelaskan sumber dsya alam sebagai
karunia Tuhan YME yang harus kita peihara
Mendesksipsican jenis-jenis sumber daya
alam yang digunakan seharl-harf (air, hutan,

1.

Terinkagrasi dengan IPA, materi
Sumber Daya Alam dan

Pengguneaanya’

Laporon ressarch gront pengrovhangan karifoxbuww PLH
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di)
Mendeskripsikan pengambdian sumber daya
alam secara tak lerkendali (air, keyu, minyak
bumi)
. Menjelaskan dampak pengambilan sumber
daya alem secara tak terkendal
Kelas V
Kelas V1
GBIM: Sumber Daya Alam Yang Terbarui
Kelas Kompetensi Dasar Integrasi Materi Ajar
Kelas 1V
Kelas V Menjelaskan pengertian sumber daya alam
joris s daya lom yng dopal 0o | G Depaiamcion
Mengenal cara dan penggunaannya
penysiamatan SDA terbarui (misal sumber
daya air, hutan)
Kelas VI
GBIM: Sumber Daya Alam Yang Tidak Terbarui
Kelas Kompetensi Dasar Integrasi Materi Ajar
Kelas IV
Kelas V . Menjelaskan sumber dayaalam | 1. Terinegrasi dengan IPA, mater
yang tak ferbarui dan jenis- Sumber Daya Alam dan
jenis sumber daya alam yang dapat terbarui pengaunasnnya®
Kelas VI Mendeskripsikan sebab-sebab 2. Terintegrasi dengan IPA, materi
berkurangnya sumber daya alam tak Sumber Daya Alam dan
terbarui (aksplortasi minyak bum, dif} penggunaannya®
. Menjelaskan cara penghematan pemakaian
sumber daya alam fak lerbarui

Tabel 4.5. :Materi dengan tema : Air

g R T T T
1. Mengidentifikas! jenis-jenis/sumber-sumber | 3.  Terintegrasi dengan IPA, mater|
air di burni (i tautfasin, air hujan, air SDAA¥ bagi kehidupan manusia
sungai, danau, di) dan mahiuk hidup fainnya*
2. Mendeskripskan daur air dengan
menggunakan diagram atay gambar
Kelas V 3. Melihat salsh satu sumber air danprakisk | 1.  TVerinlegrasi dengan ekstrakurikuler
pemantauan kualitas air secara sederhana (misal pranuka atau kunjungen
lapang)
Kelas V1
PRI mwmuamn-
Kelas IV 1ww3mma 2 Tmmmm.r
imbah secara berurutan (Saturan, kal, kmbeh rumeh tangga*
sungai, daneu, laut)

Laporan research grost pesgembongan kavikubos PLH
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Kelas V
Kelas VI 12 Menceritakan sebab-sebab bedurangnya sir | 3.  IPA, materi SDAAK
Kelas IV 1
Kelas V
Kelas Vi
Kelas IV
Kelas V 1. Mengetahui dampak pembuangan air 4. Terintegrasi dengan IPA materi air
fimbah terhadap badan air kmbah rumah tangga* dan mater
2. Mengetahui dampak pencemaran badan saling ketergantungan antar mahluk
air terhadap kehidupan dalam badan air hidup
torsabut
Kelas VI 3 dampak pencemaran badan | 5. Terintegrasi dengan IPA materi aic
air ierhadap perubahan peruntukkannya limbah rumah tangga*
(tidak dapat digunakan untuk sumber air
bersih)
: i i Materi A]
Kelas IV 1. Menjelaskan penfingnya air dimasak evintograsi dengan i
Pingga mendic urksk o minum dan air | ° Mmﬁm
2 mm*mx‘. perawatan & pemedharaan
3. Menjelaskan dampek genangsn s kmbeh PSR 8 bl et o
terhadap kesshatan (media barsarangnya
1 Mum”:;ndad
Kelas V .
e ko T e 7 TmmAmM
2. Menjeiaskan bahwa -"‘r&"”"‘ perawatan & pemetharasn
menyebabkan peayski : :
3. Menjslaskan dampak genangan air imbah SR @
terhadap kesehatan (media bersarangnya
1 mmmgiump;md)
Kelas VI Menjelaskan peringnya air dimasak erintagrasi dengan
hingga mendidh unkk a mium dan s | ° Lum-'mm':?:m
bersih untuk mengolah maksnan sehal dan kuat dan mater
2 Mumw-*&h;:a perawatan & pemeiharaan
3. Menjolaskan dompak gonangen ak lmbah | runyn & Sokar rumah dan
terhadap kesehatan {media bersarangrrya
nyamuk sebagai vekor penyakit, dif)
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Kelas V

Kelas VI

_linglungan pesiscdan aut

Tabel 4.6. :Materi dengan tema : Udara

Gllmbmmlkbn _

Keias : Kompetenst Dasar mmmrf
Kelas IV . Mengidentifikasi lempat-tempat dimana

e sidah 10. Tmml’&w

2. jenis-jenis zat pancemar yang

keluar dari kendaraan A

pembakaran sampah dan cerobong pabrik

(CO, COs, SOz NOY)

1. Menjeiaskan dampak pencemaran udara 12, Tmmpkw

Kelas V

1. MWmm 13. TWWPA.M
udara*

Kelas VI 1. mmmm 14. T«hhyuﬁ Phnﬁi
pencemaran bagi pengendara kendarsan pencemaran udara*
bermotor, pegawal pabvik, masyarakat, d%
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Tabel 4.7. : Materi dengan tema : Tanzh dan Lahan

1. Menjelaskan pengaruh erosi terhadap

Kelas VI 1. Menjelaskan caramengurangi dampak | 15. Terintegrasi dengan IPA, materi
pencemaran bagi pengendara kendaraan pencemaran udara®
bermotor, ma

1 mt_mnd
kota (perumahan, perkantorsn, indust). | 16, Terinlegrasi dengan IPS, meter:
2 perubahan penggunaan Sumber daya alam dan kegiatan
tansh di pedesaan dan perkotaan, ekonomi.

Kelas V :

Ky Kompetensi Dusar Iniegrasi Materi Ajar

Kelas V 1. Menjelaskan pengaruh hewan dan 17. Terintegrasi dengan IPA, Mater:
tumbuhan datam proses pembentukan Proses pembentukan tanah
tansh.

Kelas VI

GBIM: Kesuburan Tansh

Kelns Kompetensi Dasar Integrasi Materi Ajar

Kelss IV ‘

Kelas V

Kelas VI

penurunan kesuburan tanah dan cara-
R e b T |4 T kg DA, el

3. Mengidentifikasi karakleristik tanah subur
dan fidak subur melalui blo indikalor
(cacing).

Tabel 4.8. :Materi dengan tema : Energi
Kelas IV 1. Mummawmmm 19. vmmmmm

yang terdapet di inglkungan sekitar serta energi dan kegunaannya
sifat-sifatnya

2. Memperagakan energl bunyi melalui
:mmﬂumm




Kelas V sederhana 20. Terinlegrasi dengan IPA, materi
yang menggunakan energi yang dapat energl dan kegunaannya
membuat pekerjaan lebih mudah dan
:ru(mw.mmm
Mengidentifikasi kegunaan anergi Esirik
Membuat dengan

energi listrk (bel, alarm,
model lampu lalu lintas, o)

Kelas V1 Menjelaskan pesawavialat sederhana 21. Terintegrasi dengan IPA, materi

Kelas IV

Kelas V

Kelas VI Menjelaskan pentingnya energi altemalit | 24.  Terdntegrasi dengan IPA, matert
untuk menghemat energi Rskrik energi dan kegunaannya

Tabel 4.9. :Materi dengan tema : Hutan




Kelas IV

Kelas V

3. Design pengajsran secara terintegrasi berbasis lingkungan hidup tingkat
Sekolah Dasar kelas 4-6 :

Deugnpcngajamnsecamtermtcgmdlhkuhnchugmmnbenkanbcbaapacmmh
berbentuk gambar sesuai dengan materi yang sudah dipetakan, sbb:

a. Materi dengan tema : Manusia dan Lingkungan

Tabel 4.10. :GBIM: Lingkungan Sosial

Kelas IV | 1 Momberi contoh bentuk menghargai 1. Teriniegrasi dengan IPS, materi
keragaman suku bangsa dan budaya di keragaman suku bangsa den budaya
Indonesia Indonesia

Pada materi ini guru IPS menjelaskan bahwa di Indonesia terdiri dari berbagai suku
bangsa yang merupakan kekayaan bagi bangsa kita, oleh karena itu kita harus menjaga
kekxymtersebmdmganmcngbonmﬁmkubmgsaymgdi\wjudkmdalmchdupan
sehari-hari.

Keragaman suku bangsa merupekan kekayaan bagi
bangsa kita, cleh karena itu kita harus menjaga kekaysan
ini. Menghormaali keragamen suku bangsa harus
dhwuiudican dsiam kebidupen sehari-hari. Contohnya
dengan mengembangkan sikap-skap berikut:

1. Menerima suku bangsa lain dalam pergaulan seheri-

heri;
2. Jangan menonjolian suku sendiri;
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3. Tidak menghina atau merendahkan suku bangsa lain;
4. Memupuk semangat golong royang atau tolong

menciong,

5. Membiasakan bermusyawarah untuk menyelesakan
masalah,

8. Mengutamakan kepentingan umam daripada
kepentingan pribadi;

7. Menambah pengetatwan kita tentang suku lain;

2. Rumah Adat
wummmmmmumuqﬁmmmam
Mmmmmmﬂmw.mwwm
mWMM(WM,MMWLM(MTmm
mmwmmmmxmmmmmmm;
WWMTW(MW).MWM].

Rumah Joglo, Jawa Tengah Romah Dayak Kelmantan

Pakalan dan Senjata Adal

mempwmm,mwmwwnmdmwm
MMMWW&MM.WW:MMMMW@MML
wmm),mm(m,mwmmw.mmmm
mmwmmmmmmmmm,mm).mum
rmwmammmm.mmmyua(&mw;mma




Pakeian adet Surmesters Saret
Fat TIsantacs

Palcaian adat Jaws

Pakaian adat Nias

Senjata P.acmo dari
Sulawesi Tengah

Senjats Rencong dari Aceh

rhgaﬂwmﬂﬂ




2 oy 2P naker ) i wveren -z W
Angkung deny Jaws
Barar

Gamelan dan Jawa Tengah

Tari Kabasaran, Minahass Sulawesi Utara.

Lakshmana, Ramsa den Shinta dstam
sendratari Ramayana & Prambanan, Jawa,
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Tari Golek Ayun-ayun, dari KerstonYogypkaria

Tari Tor-tor -SUMUT

dwmhﬁhﬂ‘”
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Tari LEGONG- BAL)

Setelah guru menjelzskankmgtmmsukuhangubaikmnubadat,mdudmdanscnjau
pada masing-masing daersh, kemudian dilakukanlah quiz kepada siswa untuk melibat
kepudilian siswa terhadap linglungan sekitarnya seperti dibawah int:
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' lsilah titik-titik i bawah ini dengan informasi yang tepat!

' 1. Tetangga di depan rumahku berasal dari suku ... .
Namanya ... .

2. Tetangga di samping kanan rumahku berasal dari suku ... .
Namanya ... .

' 3. Teman yang duduk di samping kiriku berasal dari suku ... .

Namanya ... .
4. Guru kelasku berasal dart suku ... .
Narmanvya ... .
5. Teman sebangkuku di sekolah berasal dari suku ... .

Namanya ... .

Kelas V| 2 Mengenal berbagal bentsk periaku sosial | 2 " eriiegrasi dengan IS, mater
yang buruk sehingga merugiken diri sendiri, menjaga kendunan, mata pelzjaran
narkoba (melalui drama atau sandiwara perilaku terpuy

] ilichid o
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Narkoba (singkstan dari Narkotka, Pskotropka dan
Bahan Adiktif berbahaya lainnya) adalsh bahan/zat yang
hMMMMMm
oralidiminum,  dibrup, maupun disunikan, dapat
mengubah pikran, suasana heli atsy perasaen, dan

Jonis Narkoba menurut efeknya

1. Depresan, yaity menekan sistem sistem syaraf pusat
den mengurangi akfifitas fungsional tubuh sehingga
pemakai merasa tenang, bahkan bisa membuat pemakail
fidur dan tak sadarkan diri. Bila kelebihan dosis bisa
mengakibatkan kematian. Jenis narkoba depresan antara
lain opioda, dan berbagal turunannya seperti morphin dan
heroin. Contoh yang populer sekarang adalah Putaw.

2. Stimulan, merangsang fungsi tubuh dan meningkatian
kegairahan serta kesadaran. Jenis stimulan: Kafein,
dipakal adalah Shabu-shabu dan Ekstasi

"",,"mmm oo (o) tansin oo - menimbulkan | | s dan plocybin dar jamur-jamuran. Selsin iy ada
¢ . jugayang diramu di laboratorium seperti LSD. Yang paing
banyak dipakal adalah marjuana atau ganja.
Penyalahgunaan Narkoba

mmummmwmwmmrwmw
m-mwmmmummmmﬂ.mmm.a-

mmmmmmmmwmm
mmwmwmmwwmm
1. cobe-coba
2. senang-senang
3, menggunakan pada saat atou keadsan lerlenty
4. penyalahgunaan
5. kslerpantungan
Dampak penyaishgunaan Narkoba




WWWMWWWMNWMW.M
mmmmwms‘mmmmmmmm&m
mavpun sosial saseorang.

Dampak Fisik:

‘-mMMWW)MMMWMM

zwmmmmmmmmmmm,m
peradaran darsh

3. Gangguan pada kuiit (dermalologis) seperti: penanahan (abses), alerg), eksim

Q.Gawmpwammmmmtlmimmmmmdnm
Jaringan paru-pary

5. Sering sk kepata, muak-mual dan muntsh, munss-murus, suhu tubuh meningkal, pengecian hai dan sult tidur

e.wmwmmwmmnntmwm
reproduksi (estrogen, progesteron, testostaron), serta gangguan fungsi seksual .

7.wmwmmmmq-mmmmmmm
kefidakisraturan menstruasi, dan amenorhoe (tidak haid)

B.MWMMMMMMMWMM.Wn
adalah lertular penyakit seperti hepatitis B, C, dan HIV yang hingga saat ini bekum ada obatnya

9. Penyalahgunaan narkoba bisa berakibat fatal ketka wrjai Over Dosis yaity konsumsi narkoba melebihi
kemampuan tubuh untuk menerimanya. Over dosis bisa menysbabkan kematian

Kelas VI [ 3. Menjelaskan berbagai upeya mencegah 3. Terintegrasi dengan IPS, materi
periiaku/kebiasaan buruk yang ada pada dirt menjaga kerukunan, maka pelajaran
kegiatan eskui, rajin beribadah, idak ikut- terpuj
fkutan toman untuk hal yang buruk, seperti
merokok, bolos sekolah, di)

Sclain melakukan Kegiatan Belajar secara formal, siswa-siswi Juga diberikan kegiatan
yang cukup sehingga nantinya dapat bermanfaat bagi pribadi dan masyarakat.

Adapun beberapa kegiatan ekstrakurikuler antara lain
1. PRAMUKA

2. KOMPUTER

3. TARI
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Rokok, suaty benda yang sangat sederhana, ekonomis
nasmun berdays bunub tinggi, memang bahaya
merokok ini #§idak akan muncul dalam wakty singkat
namen dalom jangka waku yang lama bahaya

rokok tersebut mulal jelss dan pasti akan terjadi fka
si penghisap vokok fidak menghentikan

kebiasacn merokok iersebut
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Beberapa hal atau Zat Berbahaya dari Rokok adalah Merokok menjadi falior utama penyebab penyakit
pembuluh darah jantung tersebut. Bukan hanya
menyebabluan penyakit jantung koroner, merokok juga
berakibat buruk bagl pembuiuh darah otak dan perifer

« ZAT KIMIA

Rokok tentu tidak dapat dipisahkan dari bahan baku pembuatannya, vakni tembakau.
Di Indonesia, tembakau ditambah cengkih dan bahan-bahan lain dicampur untuk dibuat rokok
kretek. Selain kretek, tembakau juga dapat digunakan sebagai rokok linting, rokok putih,
cerutu, rokok pipa, dan tembakau tanpa asap (chewing tobacco atau tembakau kunyah).

Komponen pgas asap rokok adalah karbon monoksida, amoniak, asam
hidrosianat, nitrogen oksida, dan formaldehid. Partikelnya berupa tar, indol, nikotin,
karbarzol, dan kresol. Zat-zat ini beracun, mengiritasi, dan menimbulkan kanker
(karsinogen).

« NIKOTIN

Zat yang paling sering dibicarakan dan diteliti orang, meracuni saraf tubuh, meningkatkan
tekanan darah, menimbulkan penyempitan pembuluh darah tepi, dan menyebabkan ketagihan
dan ketergantungan pada pemakainya. Kadar nikotin 4-6 mg yang diisap oleh orang dewasa
setiap hari sudah bisa membuat seseorang ketagihan. Di Amerika Serikat, rokok putih yang
beredar di pasaran memiliki kadar 8-10 mg nikotin per batang, sementara di Indonesia
berkadar nikotin 17 mg per batang.

Laporan research grost pesgpmtosgon kavikabew PLH 33




+ TIMAH HITAM (Pb)

Timah hitam yang dihasilkan oleh sebatang rokok sebanyak 0,5 ug. Sebungkus rokok (isi 20
batang) yang habis diisap dalam satu hari akan menghasitkan 10 ug. Sementara ambang batas
bahaya timah hitam yang masuk ke dalam tubuh adalah 20 ug per hari. Bisa dibayangkan,
bila seorang perokok berat menghisap rata-rata 2 bungkus rokok per hari, berapa banyak zat
berbahaya ini masuk ke dalam tubuh!

» GAS KARBONMONOKSIDA (CO)

Karbon Monoksida memiliki kecenderungan yang kuat untuk berikatan
dengan hemoglobin dalam sel-sel darah merah. Scharusnya, hemoglobin ini berikatan dengan

oksigen yang sangat penting untuk pernapasan sel-sel tubuh, tapi karena gas CO lebih kuat
daripada oksigen, maka gas CO ini merebut tempatnya.

Salah satu contoh orang yang suka merokok:
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Dirasia : Sejumizh pelajar dari beberapa sekolah
dirasia petugas sat Pol PP ketika berkeliaran di
Jalanan saat jam sekolah

b. Materi dengan tema : Memekihara Kebersihan Diri dan Kebersihan Lingkungan

Tabel 4.11. :GBIM: Mengelola Sampah

Kelas Kompetens! Dasar integran Materi Ajar

Kelas IV |7 mengidentikasi kegiatan-kegistan/uruten- | Tesintegrasi dengan IPA, mater!
urutan mengelola sampah di lingkungan perawatan den pemelharaan fngkungan
sekitar (rumah, sekoish) melaksi pengematan | di sekitar rumah dan sekolah®

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
perbedaan sampah organik dan anorganik, Terlihat pada gambar siswa sedang
mempraktckkan pembuangan sampah sesuai dengan jenisnya. Pada awal pembelajaran
siswa diberi pengarahan mengenai sampah.
Sampah adalah sisa suatu usaha atau kegiatan [manusia] yang berwujud padat [baik berupa
zat organik maupun snorganik yang bersifat dapat terurai maupun tidak terurai] dan
dianggap sudah tidak berguna lagi [sehingga dibumng ke lingkungan]. Alam tidak
mengenal sampeh, yang ada hanyalash daur materi dan enmergi. Hanya manusia yang
menyampah [mengakibatkan munculnya sampah].
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Tmat:amd\dnpddi&umsawmamm sampah organik sdaleh: sisa-sisa bahan makanan,

kertas, kayu dan bambu.
#% | JAGALAH
e % 9| Kesersinan |\

sampah anorganik Gari proses ] misainya: | Pembagian sampah dapat juga diakukan dengan

Sampeh anorganik sukar terombak dan menjadi bahan pencemar. Jenis sampah lain yang
juga lumayan banyak di sekolah adalah plastik. Sampah ini scbagian besar terdiri dari
bungkus plastik dan botol minuman mineral. Sampah jenis ini juga sebaiknya dipilah,
dikumpulkan untuk kemudian dijual. Anak-anak juga dapat berkreasi merangkainya
menjadi barang kerajinan atau hiasan dinding.

Sampahorganikkhmusmﬁukmpahk«tas,bisadihkuhndmhalunmk
pengelolaannya. Yang pertama adalah daur ulang sebagai pengelolaan sendiri. Bentuk
pengelolaan kedua adalah sistem pemilahan untuk dijual

KelasV |8  Menjelaskan pola konsumsl sampai Terintegrasi dengan IPA, materi
terbentuknya sampah dan jenis sampahnya ;uwm;:‘ﬂum.m
9. bahwa seldipr rumah dan sekolah
Menjeiasion sampah dapat ' ¢ hecjatan & L sitisinaln
10. Memantaaikan sampah organik: Prakiek
membuat peta dari kertas koran, membuat
bunga darl kulit jagung, di
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SAMPAH ORGANIK

Sampsh orgenik adatsh sampah yang berasal dari makhiuk hidup
(dapat diuralkan),contohnya sampah daun,sampah batang,buah-
buahan yang sudah membusuk

Pupuk kompos yaitu pupuk yang berasal dari sampah-
sampah omganik yang dihancwrkan dan ditambahkan
dengan sedikit bahan tambahan lalu difermentasi selama
seminggu lebi ini sangat diminall karena leblh aman
dan efakill unkk tanaman.

Laperan research gront pesgpavbcngen kaviksbow PLH




Terinlegrasi dengan IPA, materi

di seldtar rumah dan sekolah* dan IPS,

m mmmmm

mengumpulkan sampah untuk dimanfaatkan | perawatan dan pemeliharaan Bngkungan

kambal
12 Memantaatkan sampah anorgan: Prakiek | Maten kagiatan ekonomi

11. Menjelaskan peran pemulung dalam

membuat bunga dari piassk bekas, di.

Kelas VI

:w
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1.1. Materi dengan tema : Sumber Daya Alam

GBIM: Hewan dan Tumbuhan, Pemanfaatan dan Upaya Pelestariannya

Kelas IV | 12 Mengidentifikasi umbuhan khas
berdasarkan tempat umbuhnya
(pegunungan, panta, laut, &)

13. Wﬂ’mmmad
berbagal pulaw/wilaysh di indonesia melalui
pengamatan langsung di iapangan

| (xunjungan ke kebun binalang)

14. Terintegrasi dengan IPA, materi
fempat hidup mahfuk hidup*
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adaiah tumbuhan gunung
rmmmmmfwmm 8
m dan memiliki batang sebesar kaki manusia, tetapi

tumbuhan yang cantik ini sekarang sangat langka.

Edciwels Jawa (Anaphalis Javanics}
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Bunga Tanaman Obat di Hutan Tropis
Pegunungan Arfak Manokwari

Bunga Ntam yang bisa menyembuhian
macam-macam pernyakRt kulit

Mwmwmmmmm.mwww
mammmmmmmwmmmwm
sangat langka.

mmmmwmmmmmwammm
Wmmmmmmmm,mwm
mmmmmmmmmmmdmmm
ummmﬁmmmmmmmmmmw
mengununginya.

Di pegunungan indonesia tumbuh juga edelweiss dari jenis
yang lain, lebih dikenal dengan Edelweis Jawa (Anaphalis
javanica, Javanese edelweiss), adalah tumbuhan endemik
zona sipinaimontana di berbagal pegunungan tinggi
Nusantara. Tumbuhan ini dapat mencapai ketinggian 8 m

mmwmmmmm
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Eceng Gondok (Eichhomise Crassipes).

Eceng gondok hidup mengapung di air dan kadang-kadang
berakar dalam tanah. Tingginya sekitar 0.4 - 0,8 meter.
Tidak mempunyai batang. Daunnya tunggal dan berbentuk
oval. Ujung dan pangkalnya meruncing, pangkal tangkai
daun menggelembung. Permukaan daunnya licin dan
berwama hijau. Bunganya termasuk bunga majemuk,
berbentuk bullr, kelopaknya berbentuk tabung. Bijinya
berbentuk butat dan berwama hitam. Buahnya kotak
beruang iga dan berwama hijau. Akamya merupakan akar
sarabut.

Pangkal tangkai daun yang menggelembung mempunyai
serat, maka jika dikeringkan akan menjadi serat yang
cukup kuat. Serat inilah yang kemudian digunakan untuk
berbagai bentuk kerajianan tangan.
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Pandan merupakan

segolongan tumbuhan monokotil dari

genus Pandarus. Sebagian besar anggotanya
merupakan tumbubh di pantai-pantai daerah
tropika. Anggota tumbuhan ini dicirikan
dengan daun yang memanjang (seperti daun
palem atau rumput), seringkali tepinya
bergerigi. Akarnya besar dan memilikigkar
tunjang yang menopang tumbuhan ini. Buah
pandan tersusun dalam karangan berbentuk
membulat. Ukuran tumbuhan ini bervariasi,
mulai dari 50cm hingga 5 meter.

Pandan dikeringkan, lalu dipotong-potong
panjang. dapat pula diwarnai (colouring).
kemudian dianyam. Dapat menjadi bahan
dasar bagi barang-barang kerajinan
selanjutnya seperti : tas, kap lampu, etc.

\t.;i

Kekayaan kehidupan laut taman
nasional ini terdiri dari karang
kerasflunak sebanyak 54 jenis

Kecubung gunung(Brugmansie suaveolens [H. et B] B.
ot P. Jadalah tumbuhan khas daerah ketinggian yang tidak
djumpai & daerah dataran rendah seperti
mrmnmmmm
700-2100 m dpl. Bunganya sangat khas berukuran besar

dan menggantung seperti lonceng.
Indikasi

Bunga digunakan untuk mengatasi;
Sesak napas

Nyeri haid dan
Sakit penat
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Kelas V| 15. Mengidentifkasi cara kumbuhan dan howen | 19- Termiograsi dengan IPA, maleri
menyesuakan diri dengan ingkunganaya peryesuaian mahiuk hidup dan
” ingkungannya serta materi
pelestarian jonis mahiuk hidup untuk
pencegahan kepunahan”

tokek adalah cecak yang berukuran besar,
berkepala besar. Panjang total mencapal 340
mm, hampir setengahnya adalah ekornya.=
dan mempunyal Dorsat (sisi punggung) yang
kasar.

Berbeda dengan cecak biasa, tokek ini
mempunyai banyak bintil besar-besar di
punggungnya yang bisa berbeda-beda
wamanya. Bermacam-macam wamanya dari
wama abu-abu kebiruan sampal kecoklatan,
dengan bintik-bintik berwama merah bata
sampal jingga. Ventral (perut, sisi bawah
tubuh) abu-abu biru keputihan atau
kekuningan. Ekor membulat, dengan enam
baris bintl dan berbelang2 Tokek Dbisa
lengket di permukaan licin karena jari-jarinya
dilengkapi oleh bantalan pengisap/ scansor
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1. Cicak adaiah hewan reptile, yang biasa
merayap di dinding atau pohon
2. Cicak biasanya bendouran sekitar 10 cm

3. Cicak yang dimaksud oleh Salomo
kemungkinan adalah cicak berjenis cicak
tembok (Latin Cosymbotus platyurus).
terutama nyamuk

5. Mmmmﬁmm
Binatang yang satu ini mampu memanjat
dinding tegak lurus bahkan merayap pada
atap. Kemampuan ini dimiliki cicak karena
ke-4 kakinya yang memiiki bulu-bulu halus
yang mampu melekat pada permukaan

Hemidactylus platymrws
(Schan.). Fore limb

Ekor cicak juga berperan penting dalam menjaga keseimbangan. Para peneliti dari
University of Califomia, Berkeley baru-baru ini menemukan bahwa ekor cicak ini
berfungsi sebagai penyeimbang pada saat cicak memanjat permukaan yang tegak lurus.
Pada saat cicak terpeleset, ujung ekomya akan mendorong permukaan sehingga kepala
dan bagian atas tubuh cicak tidak akan menjauh dari permukaan dinding.Dalam keadaan
normal ekor ini akan menempel pada permukaan sehingga memberi cicak waktu sekitar
1/4 detik untuk melepas pegangan pada permukaan dan melangkah ke depan.Namun bila
semuausahawdahgagaldancicakhuustedam}gnnhekmhiﬁmbaﬁmgsisebagai
penyeimbang sehingga posisi jatuh cicak selalu dengan ke-4 kakinya terlebih dulu
menyentuh tanah. Ekor cicak mampu membuat seluruh tubuh cicak berputar hanya dalam
waktu 1/10 detik saja. Prinsip kerja ekor cicak ini rupanya juga telah diaplikasikan pada
robot berkaki 4 yang memiliki kemampuan memanjat yang dinamai RiSE. Bahkan
mungkin ke depannya, prinsip yang sama juga bisa diaplikasikan pada pesawat terbang.
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Cicak dapat memutuskan ekornya sendiri untuk mengalihkan perhatian
lawan. Fenomena putusnya ckor cicak ini terjadi di saat cicak merasa terancam
keselamatannya. Ekor tersebut dijadikan sebagai umpan agar si pemangsa beralih
perhatiannya ke ekor tersebut. Ini discbut autofomi. Cicak jika akan dimangsa oleh
predatornya maka akan segera memutuskan ekomya untuk menyelamatkan diri. Jika
diﬁlmdarisuukhnnya,eko:eieakuwmﬂikibwmkymgp-njangdanlumkymg
memungkinkan untuk bisa memendek dan menumpul. Ekor akan mengalami regenerasi
bila ekor tersebut putus dalam usaha perlindungan diri dari predator. Jadi, autotomi
merupakan perwujudan dari mutilasi diri. Ekor yang putus tersebut dapat tumbuh lagi
tetapi tidak sama seperti semula. Setelah ekor cicak terputus, cicak tetap dapat hidup
baik-baik saja.

Kelas VI 20. Mendeskripsikan hubungan antara ciri-ci 25. Terintegrasi dengan [PA, materi
Khusus yang dirmilii hewan (kelelawar, cicak, pelestarian jenis mahiuk hidup untuk

bebek) dengan ingkungan hidupnya. penceguhen Repunshan

21. Mendeskripsikan hubungan antara ciri-ciri
khusus yang dieilii tumbuhan (kakius,
tumbuhan pemakan serangga) dengan
linglasngan hidupnya

22. Mengidentifikasi jenis tumbuhan dan hewan
yang mendekati kepunahan

23. Mendeskripsken cara untuk mencegah
kepunahen tumbuhan dan hewan

24. Mendeskripsikan pentingnya pelestarian jenis
mahiuk hidup untuk perkembangan IPA dan

1, Cicak

Cicak termasuk hewan melata. Cicak bergerak dengan
cara merayap. Cicak memiliki perekat pada setiap ujung
jari kakinya sehingga dapat menempel di dinding untuk
memburu serangga (nyamuk, laron, lafat) sebagal
makanannya. Cicak juga dapat mengatur banyaknya
perekat yang dikeluarkan, maka dari itu cicak dapat
tetap bergerak merayap tanpa terjatuh. Cicak juge
memiiild lidah yang panjang dan lengket, sehingga
dapat menangkap mangsa berupa serangga Yyang
terbang. Cicak dapat mendaki pohon, dinding, atau atap
bangunan dengan mudah.
Selain ftu, cicak juga memppunyai kemampuan
autotoml, yaitu dapat memutuskan ekomya,untuk
menyelamatkan diri dari musuhnya atau bahaya yang
mengancam cicak. Ekomya yang putus dapat tumbuh
kembali.
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2. Bebek.

Bebek adalah hewan yang hidup di darat, namun untuk
meficari makan, bebek biasanya berada di air. Termasuk
salah satu jenis unggas. Ciri khusus yang dimiliki bebek
adalah paruh yang agak panjang dan lebar pada baglan
ujungnya, Agar tubuhnya tidak basah jika terkena air
walm:mencaﬂmakandiholamataudmauyang
dangkal, buiu bebek dilapisi oleh minyak, sehingga ak
pada bulu cepat hilang ketika bebek mengibas-
ngibaskan badannya. Bebek mempunyai kaki yang
berselaput, sehingga bebek dapat berenang.

3. Kelelawar

Keielawar merupakan satu-satunya mamalla (hewan
menyusui) yang dapat terbang. Sayap tersebut
membentang di antara tulang lengan,kaki,dan ekor.
Kelelawar mencari makanan pada malam hari. Pada
slang hari hewan ini tidur.

Kelelawar memiliki indra pembau dan pendengar yang
tajam. Dengan penggabungan keduanya, kelelawar
dapat menemukan makanan, menentukan arah terbang
dan menghindari tabrakan. Saat terbang, kelelawar
mengeluarkan bunyi tinggl yang nyaring. Bunyi ini
memiliki frekuensi yang sangat tinggi. Bunyi ini
dinamakan ultrasonik. Bunyi ultrasonik akan mengenai
benda atau mangsa disekitamya. Bunyi inl akan
dipantulkan kemball oleh benda tersebut. Kelelawar
menangkap  bunyl  pantulan  sehingga  dapat
memperkirakan jarak terbang dan mengenal benda
sekitar. Inilah yang menjadikan kelelawar dapat
membedakan antara mangsa dan bukan. Kemampuan
int disebut ekolokasi.
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Cin Khusus Pada Tumbuhan

Ciri ini berhubungan dengan kemampuannya menyesuaikan diri dengan lingkungan. Dengan penyesuaian diri,

tumbuhan bisa bertahan hidup.

mm SLE mm

w ;
j i
MM i

wwmwm
i

Padlu
datam sehari
seval
penjang.
mungkin.
batang
bubhlc
tidak

tumbuh
padang
yang
musim
air
yang berbenduk
siat atay
mmmwwmmmm
Batang tersebut berkungsi sebagal lerapat penyimpanan alr,
Adapun cirt khusus yang di milld kakius adalah
tanahipasir dan akar-akar sersbut yang banyak twmbuh
yang menysbar menyamping berfungsi menyerap air
merusak tanaman

2 Akar tunggang yang tumbuh kwus masuk jauh ke dalam

SR

Teratal

A _mm
mmmmw
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membuat maksnannya sendiri dengan fotosintesis.
Tumbuhan kentung semar berbentuk seperti piala,
hidup di rawa-rawa yamg kamdungan nitrogennya
sangal sedikit. Kcbutwhan nitrogen dicukupi dari
serangga yang menjadi makanannya. Dinding dalam
(behan madu) yang dapat menarik serangga. Serangga
yang menghisap nektar skan tergelincir masuk ke
dasar tubub kantung semar. Tubub scrangga yang
banyak nitrogen akam lasrut di dasar kantong dan
discrap oleh ftumbuhan terscbut. Serangga yang
terperangkap dalam kantong semar tidak dapet terbang
keluar Kkarena tutupmya secara otomatis akan
mengatup. Tumbuhan pemangsa serangga lainnya,
yaitu tumbuban venms. Kantung semsr tidak
memerjukan pupuk. Pemberian pupuk justru dapat
mengakibatkan tumbuhan ini mati.

1. Kelelawar

Merupakan satu-satunya mamalia yang
dapat terbang.

Jenisnya terdiri atas : kelelawar buah
(pemakan buah), kelelawar ikan

(pemakan ikan), kelelawar lidah panjang
(pemakan nektar), kelelawar katak
{pemakan katak), dan kelelawar vampir
{penghisap darah).

Hidup di gua yang lembab dan gelap.
Mencari makan pada waktu malam hari,
Memiliki daya pendengaran yang tajam.

Memitiki kemampuan ekolokasi yaitu
menggunakan gelombang bunyi untuk
mengetahui posisi mangsanya.

Pada saat terbang ketetawar

mengeluarkan bunyi berfrekuensi tinggi

2. Cecak atau Tokek

= Dapat merayap di dinding.

* Pada telapak kakinya terdapat struktur
lapisan yang bersifat lengket dan tampak
seperti guratan-guratan yang berfungsi
sebagai alat petekat.

* Untuk mempertahankan diri darl musuh,
cicak memutuskan ekomya dengan tujuan
untuk mengelabui musubnya. Ekor cicak

tersebut dapat tumbuh kembali,
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yang jika mengenai benda akan
menimbuikan pantutan. Pantutan bunyi
ini ditangkap oleh telinga kelelawar
sehingga dapat mengetahui ukuran, jarak,
dan arah benda pada waktu singkat.

3. lkan Lele dan Serowot

5. Laba-laba

Hidup di air tawar

Tidak mengandalkan mata untuk mencari
makan yang tersembunyi di dasar sungai
yang berlumpur dan gelap. .
Mengandalkan kumis (misai) yang
merupakan organ indra khusus.

Misai berbentuk embelan panjang pada .
bibir bawah dan bibir atas ikan.
Misai memiliki kuncup pengecap.
Ketika berenang di air, ikan lele dan o
serowot menyapu dasar sungai dengan
misainya untuk mengenali rasa binatang .
di dekatnya.

Kebanyakan memiliki pengelihatan yang -
buruk.

Membuat jaring untuk menangkap mangsa
Jaring terbuat dari bahan yang berasal .
dari organ khusus dalam abdomen (perut)
yang disebut alat antih. o
Mengandalkan indra peraba pada kakinya
untuk memeriksa apakah terdapat mengsa
dalam jaringnya.

4, Bunglon

Dapat mengubah wama tubuhnya sebagai
tanggapan terhadap perubahan suhu dan
cahaya di sekitarmya.

Kemampuan untuk menyamar membantu
bunglon untuk menangkap mangsa dan
menghindari pandangan musuh.

Memiliki tidah panjang dan lengket untuk
menangkap mangsa dan membawanya ke
rahang.

Memiliki mata yang dapat berputar dan
dapat metlihat ke segala arah.

Memiliki kaki yang dapat mencengkeram
seperti tangan agar dapat menggenggam
dengan kuat,

6. Jerapah

Memiliki leher yang panjang sehingga
memungkinkan untuk memakan tunas dan
daun muda.

Dapat minum dengan menundukkan
kepalanya.

Memitiki katup kecil pada bagian dalam
pembuluh darah di kepalanya sehingga
saat ketinggian kepala jerapah berubah,
katup tersebut dapat mencegah tekanan
darah yang tinggi naik ke kepala.
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7. Tupal

* Memakan buah berkulit keras seprti buah
kenari, chestnut, hazelnut, dab buah
cemara.

* Memiliki ekor yang panjang berumbai dan
hampir sama panjang dengan badannya.

» Ekor berfungsi sebagai alat keseimbangan
dan kemudi, sehingga memudahkan tupai
melompat dari satu pohon ke pohon lain,

e Dapat melompat dari ujung dahan ke
dahan lain sejauh 4 meter.

* Pada saat melompat kaki depan dan
belakang direnggangkan dan melayang
serta ekor dipipihkan.

+ Dapat jatuh bebas dari ketinggian 9 meter
dan mendarat dengan mulus di atas
keempat kakinya.

« Memilkki mata yang jeli
memperkirakan jarak yang tepat.

untuk

8. Ikan Penyumpit

e Hidup di perairan pantai serta air tawar
dari indla hingga Australia.

* Menyerang mangsa yang berada di atas air
tempat tinggalnya.

* Mampu menyemprotkan air ke udara
untuk  menjatuhkan  serangga  dari
tumbuhan atau udara.

* Dapat melompat dari air untu menyergap
serangga yang hinggap di daun atau dahan
yang menggantung di atas air.

9. Paus

* Tulang paus berupa bahan berongga berisi
minyak sehingga dapat mengapung di
permukaan air.

* Memiliki lapisan lemak yang tebainya
sekitar 50 cm yang berfungsi untuk
n;m.tjuawhummagartmpu‘c-
37°C.

* Mata pus ditutupi lapisan berminyak

10. Burung Hantu

*  Mencari mangsa pada waktu malam hari
dan tidur pada waktu siang harf.

e Menggunakan mata dan tetinga yang
tajam untukmenangkap mangsanya.

* Dapat dengan cepat memusatkan bola
mata datam kegelapan,

* Pupil mata dapat menyerap cahaya yang
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untuk melindung) dari berbagal efek yang
membahayakan dari air laut.

Paus tergolong binatang menyusu. Susu
paus bukan berbentuk cair tetapi padatan
yang sangat berlemak.

Paus betina menyemprotkan susu ke
dalam mulut, susu masuk ke dalam mulut
dan tertarut dalam perut bayi paus.

dapat melihat walau cahaya sedikit.
Ketika berburu burung hantu
mengeluarkan suara sehingga membuat
takut mangsanya. Gerakan mangsa yang
ketakutan terdengar oleh burung hantu
sehingga dapat  menemukan letak
mangsanya.

Butu sayap burung hantu sangat halus dan
lembut sehingga burung hantu dapat
terbang tanpa suara dan dapat
menyambar mangsanya dengan diam-
diam.

12. Unta
« Hidup di padang pasir (daerah minim air)
Memiliki kemampuan tidak makan atau
tidak minum selama berhari-hari karena
memitiki punuk yang merupakan tempat
makanan.
Punuk terdiri dari lapisan lemak.
Memiliki bulu mata yang panjang untuk
metindungi mata dari pasir.
e Memiliki kaki yang tebal untuk dapat
berjalan di padang pasir yang panas.

e Memiliki lubang hidung yang dapat
tertutup untuk melindungi hidung saat
terjadi badai pasir.

13. Penguin

« Dapat hidup di daerah bersubu sangat
rendah.
Mmemiliki bulu tebal dan temak di bagian
bawah lapisan kulitnya sehingga seperti
memakal baju berlapis-lapis.
Hidup berkelompok sampai ratusan ribu
dan saling mendekatkan diri agar tidak
banyak panas yang dikeluarkan dan
terlindung dari udara dingin.

14. Rubah Artik 16. Trenggiling
- Daoatmdidaerahbersmuw . Memﬂldakaryangkmtmtdmrtk
rendah. rayap/semut dari sarangnya
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* Memiliki telinga yang berukuran kecil dan
tubuh yang berwama putih yang membuat
rubah artik mampu menjaga panas
sehingga tidak banyak keluar dari tubuh.

mangsanya.
Memiliki sisik yang tebal dan keras, dan dapat
menggulung tubuhnya seperti bola untuk

e Tidak memiliki gigi, tetapi memiliki lidah

yang panjang dan lengket yang dapat
difulurkan untuk memperdaya

e Hidup di air

e Memiliki daun bundar yang sangat lebar
agar dapat menyerap cahaya sebanyak-
banyaknya.

« Tangkai bunga tumbuh tegak sehingga
bunganya menyembul ke luar permukaan
air.

e Batang teratai memiliki rongga-rongga
udara yang membantu menyalurkan

oksigen ke akar dan untuk membantu
dan

di air.

umbuhan

o Terdapat titik-titik cairan yang
bergemertap bila terkena sinar matahari.

e Jika serangga menyentuh daun akan
terjebak dalam cairan tersebut.

» Helai-helai daun akan mengakup untuk
mencengkeram serangga dan serangga
dihancurkan dengan cairan pencema.

*) Yenus flytrap, kantong semar, dan
tumbuhan embun matahari tergolong

insektivora yaitu tumbuhan  pemakan
serangga. Serangga diperivkan  untuk
memperoleh  tambahan nitrogen  bagi

2. Venus Flytap
e Memiliki dua helai daun yang menyatu
pada salah satu sisinya.
e Daun ini menarik perhatian serangga
karena tampak dipenuhi cairan nektar.
* Saat serangga menyentuh daun, rambut-
rambut sensitif pada permukaan daun

akan menanggapi rangsang tersebut
dengan mengatupkan kedua  helaf
daunnya. Kemudian venus flytrap
mengeluarkan cairan pencema untuk

\" RC 2 B jem

5. Kaktus

* Umumnya hidup di gurun pasir yang
kering dan tandus.

o Dapat hidup dalam jangka waktu yang
fama tanpa air.

o Memitiki daun yang berbentuk duri untuk
mengurangi penguapan air.

o  Memiliki akar yang sangat panjang untuk
menyerap air sebanyak-banyaknya pada
musim hujan.

« Batang kaktus berfungsi untuk menyimpan
air.
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kelangsungan hidupnya. Tumbuhan

Insektivora memiliki kelenjar penghasil cairan
untuk menjerat dan mencerna serangga.

6. Bambu
* Merupakan anggota suku  rumput-
rumputan
« Dapat tumbuh lebih cepat dari tumbuhan
tain.

¢ Memiliki jaringan meristem pada setiap
buku.

* Ada bambu yang batangnya dapat tumbuh
40 cm/bari dan mencapai tinggi 37
meter.

2
7. Jagung
* Memiliki rambut jagung yang mirip
benang sutra.
* Rambut tersebut sebenamya adalah

kepala putik dan tangkai putik.

* Setiap biji jagung menumbuhkan sebatang
tangkai putik sepanjang 30 cm.

* Putik jagung seperti rambut dan lengket
memudahkan untuk menangkap serbuk

8. Kelapa

e Banyak tumbuh di tepi pantai.

» Buah kelapa yang jatuh dari pohon akan
terbawa air laut sampai ke pantai yang
lain tanpa menjadi busuk.

* Serabut tebal yang membuat buah kelapa
dapat tetap terapung di air dan sampai di
pantai yang lain,

» Termpurung kelapa merupakankulit yang
kedap air berfungsi untuk metindungi
kelapa sehingga tidak busuk.

9. Mentimun
o  Memiliki sulur yaitu modifikasi dari
batang dan memillki ujung peka

sentuhan.

» Sulur berbentuk gelung dan berguna
untuk lebih merapatkan batang mentimun
ke penopang sehingga dapat menahan
beban dari buah mentimun.

e Sulur juga dapat menahan angin kencang
yang dapat mematahkan batang.
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11.

Bunga Matahasi

Tumbuh di daerah yang terkena sinar
matahari.

Bentuk bunganya seperti
(kuning, bulat, dan besar).
Selalu mengikuti arah cahaya matahari.
Bila matahari mulai ternggelam, mahkota
bunga mulai menutup.

matahari

12. Bunga Raflesia

Merupakan bunga terbesar di dunia
Disebut juga bunga bangkai

Nama latinnya Raflesia arnoldi.
Hidup sebagai parasit pada akar
tumbuhan tain.

Tidak mempunyai klorofil.
Memiliki bau yang sangat menyengat
seperti bangkai atau daging busuk.

GBIM: Sumber-sumber Air

Kelas IV | 4 Mengidentificasi ~sumber | 27. Tesintegrasi dengan IPA, materi SDAAN
air i bumi (sic lautiasin, air hujan, air bag kehidupan manusia dan mahiuk
sungal, danau, d¥) hidup lainnya”

5. Mendeskripsikan Gaur ak dengan
menggunakan diagram ateu gambar
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uwmmmmmmmm pengatur suhu tubuh, pengatur tekanan
osmotlic sei, dan bahan baku fotosintetis.

Di alam daur air sebagal berikut

1. Semua tenpat yang terkena enegi mataharn (air laut,dil) akan menguap lermasuk pada tumbuhan dan hewan.
2. Akibat iupan angin, awan menuju permukaan daratan.

3. Pengaruh suhu yang rendah mengakibatkan tedadinya kondensasi uap air menjadi titik-tiik ar hujan.

4. Hujan turun di permukaan bumi sebagian meresap ke daam taneh, sebagian dimanfaatkan oleh hewan dan
tumbuhan (yang Bdak diserap ekan menjadi mata ai) sebagian lagi mengalir ke sungai-sungai sampai lsul.
Setelah dimenfaatkan manusia, hewan ,dan fumbuhan dikeluarkan lagi den menguap.

Dan air yang ada di dalam tanah mengalir sampai laut semuanya berlanul terus.

= Penguapan iar di perairan disebut evaporasi dan penguapan air oleh mahkiuk hidup disebut franspirasi,

» Jika terjadi ganguan daur air, misal illegal logging maka terjadt bangir dan kegiatan distibusi tak lancar maka
terjadi kekeringan seperti di Indonesia

o m

Kelas V 6. Molihat salah satu sumber air don prakiek | 28. Terinlegrasi dengan eksirakurikuler (misal
pemantauan kualitas air secera sederhana pramuka atau kunjungan lapang)

Sumber air terbaik berasal dari mata air pegunungan vulkanik. SUMBER AR BAKU
Mata air pegunungan wilkanik memenuhi ketiga syarat

karakteristik sumber air tanah, yaitu kualitas, kuantitas dan AIR TANAH

kontinuitas Alr yang berasal dai rembesan hujan yang masuk ke
dalam tanah dan tersimpan dalam aquifer yg bersifat

| "Mata air di pequnungan dianggap sebagai sumber aif yang menerus akau sslempat dan pada kondisi lertentu dapat
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sempuma, baik kuantitas maupun kuaitasnya. Debit mata air di
pegunungan umumnya besar dan terus menerus, karena di
daerah inl umumnya merupakan daerah basah dengan
intensitas curah hujan linggi serta masih memiliki daerah
tangkapan air yang relafif baik. "Kuaiitas air yang didapatkan
sangat bakk, karena beium banyak dipengaruhi oleh berbagai
aklivitas manusia yang dapat menurunkan kualitas air tanah.

keluar sebagai mata air melalui kapier. Jenis air tansh
ini diekspioktasi sebagal air sumur dangkal dan dalam
serta mata air melalui bronkaptering

AIR PERMUKAAN

Berasal dari air hujan yang tertampung dan mengalir
dalam sungal alam atau buatan melalui run-off yang
berpotensi secara kuantitas dan kuakitas ssbagai air
baku. Air sungai yg mengalir dan kemudian tertampung
dalam danay atau waduk dan dapal dijadikan sebagai
air baku,
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BABV

JADWAL PENELITIAN DAN RINCIAN ANGGARAN BIAYA

S.1. JADWAL PENELITIAN

Aktlvitas

12

[dentifikasi masalsh

a) Persiapan penetapan lokasi penelitian

Sarvey Lapangan

b) Penentuan sekolsh yang akan dituju

¢) Peminjauan lokasi sekolsh

Pengumpulan Data

a) Pendatasan mata pelajaran  yang
berwawasan lin

b) Identifikasi standar kompetensi dan
kompetensi sesuai dengan mata

pelajaran
c) Ildentifikasi lingkungan sekolah

Pengolahan Data

a) Analisis data

Pembuatan laporan dan penggandass

a) Laporan

b) Penggandaan

Diseminasi

b) Seminar
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52. RINCIAN ANGGARAN BIAYA

Pa)elmmdlmnkmchn6bdmdmgmwmlb‘aynymgﬁpalukmsebmkp
10.000.000,- (Sepuluh Juta Rupish), Rincian biaya yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1:
Tabel 1: Rincian Anggaran Biaya Penelitian

Terbitang : Sepetuh Juta Rupish

L Honor
1. Ketua Peneliti 3 Rp  250.000,00 Rp 750.000,00
2.

Anggota 12 Rp _ 200.000,00 Rp 2.400.000,00
IL Binya Bahan Habis Terpakai
1. ATK selama 4 bulan penclitian 6 Rp  350.000,00 Rp  2.100.000,00
2. Penggandaan silabus

3 Rp  220.000,00 Rp 660.000,00
UL Biaya Perjalanan
1. Biaya Perjalanan Ke Lokasi 5 Rp  150.000,00 Rp 750.000,00
2. Konsumsi dan snack pengumpulan
data dan penyusunan lsporan 60 Rp 30.000,00 Rp 1.800.000,00
IV, Pembuatan Laporan Peselitian
1. Pembustan Laporan 1 Rp 1.240.000,00 Rp 1.240.000,00
2. Penggandaan Laporan 10 R 300.000,00
Jumish ot -
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6.1.

1.

BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

BadasmhnGaﬁsBemhﬁﬁMawiPendidikmljngkaidupdidmkm

yang terdiri dari:

A. ManusiadanLinghmganyﬁmﬁngkmgansosialdmpmleingkungmﬁsik

B.

G.
H.

MemcﬁhuachemihanDiﬁhKeba’sihmnljngkmmludﬁdni:mugeloh
sampah praktek memelihara kebersihan lingkungan.
SlmbaDayaAlammcﬁﬁd-i:HemdanTunhmm.pmmﬁamdanupaya
pelestariannya, Sumber Daya Alam, jenis-jenisnya dan pengambilannya , Sumber
Daya Alam yang Terbarui dan sumber Daya Alam yang tidak terbarui.

Air terdiri dari: Sumber-sumber air, Masalah kekurangan air di kota besar,
Pencemaran badan air , Hubungan air dan kesehatan dan Pesisir dan Laut .
Udmtadiﬁdaﬁ:?mudmdnmpakpmmhﬁkexhﬁndm
Tanah dan Lahan terdiri dari: penggunaan tanah, erosi tansh, pembentukan tansh dan
kesuburan tanah.

Energi terdiri dari: Energi dalam kehidupan sehari-hari dan penghematan energi.
Hutan terdiri dari: fungsi butan, pemanfaatn hutan dan hutan adalah rumah bagi
keanekaragaman hayati.

Tdahdisusunmatcxiseanikompemmiseﬁapmntapeldmkelsw-w&ngm
contoh sbb: GBIM Manusia dan Lingkungan Kompetensi Dasar materi tersebut adalah
Memberi contoh bentuk menghargai keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia
mmmdmmmmmmmmmdn
budaya Indonesia. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.2 sampai tabel 4.9.
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3. Dmgnpenwamymddﬁﬁmadnhbdqntmmpuﬁha&mhamkpnlatudmyn
gambar, simulasi dan prakick lapangan.

62. SARAN

1. Pu'ludilakuhndesignpembchjmhubmkvideo,msimdapatmeﬁhu

2. Penclitian ini perlu dilanjutkan dengan pembagian kelas I-IIl agar tidak terjadi
ovedappingpadlnmapehjumyangahndisajikmsewamw:si.

3 Awmﬁngmhhnkmkzgimnpadadunaekiw,maikmdisidmkmpada
sekolah tersebu.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
{STATE UNIVERSITY OF MEDAN )
LEMBAGA PENELITIAN
( RESEARCH INSTITUTE )

1

lgimed@ Y ghoocom - peucill umediag 3L
su PERJANJIAN_PENGGUNAAN DANA (SPZD)
No.: /o JUN33.8/PL201Y

Pada hari ini Rabu rangga! delapan bulan Juni tahws dus riby sebelos, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Dr, Ridwan Abd. Sani, M Si . Ketus Lembaga Penelitian Universites Negeri Medan, dan
atas nama Rektor Unimed, dan dalam perjaniian ini disebut

PIHAK PERTAMA
2. Dra. Fatma Tresno Ingtyas, M. Si - posen FT bertindak  seboagai Peneliti/Ketua  pelaksana

Research Gran, setanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak secara persama-sama 1elah sepakal mengadakan Surat Perjangian Penggunaan Dana (SF2D)
untuk melakukan kegiatan penelitian Research/Teaching Grant sebagei berikut :

Pasal |

Berdasarkan PO Unimed dan SK Rektor Nomer : (486/UN33 VKEPR2011 tanggal 30 Mei 2011, fentang kegiatan
Penelitian Research/Teaching Grand, PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PTHAK KEDUA dan PIHAK
KEDUA menerima  tugas tersebut - untuk melaksanakan/mengkoordinasikan peloksanaan  kegiatan
Rescarch/Teaching Grant berjudul ©

"Pengembangan Kurikulum Berwawasan Peduli dan Berbudays Lingkungan”

yang berada di bawah tanggung jawab/yang diketahui oleh PIHAK KEDUA dengan masa kerja 5 (Hima) bulan,
werhitung sejk diterbitkannya SP2D) ini ditandatangani.

Pasal 2

1. PIHAK PERTAMA memberikan dane penelitian tersebut pada Pasal 1 sebesar Rp. 10.000.000,- (Sepuluh Juta
Rupiah), secarz pertahap.

2. Tahap pertama sebesar 40% yaiw Rp. 4.000.000,- (Empat Juta Rupiah)
dibayarkan sewaktu Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) ini ditandatangani oleh kedua befab pihak.

3. Tehap kedun sebesar 30% yaitu Rp. 3.000.000,- (Tiga Juta Rupiah)
dibayarkan setelah PTHAK KEDUA menycralikan laporan Kemajuan Research/Teaching Grant dan laporan

dana kepada PIHAK PERTAMA.

4 Tahap ketiga sebesar 30% yaitu Rp. 3.000.000,- (Tiga Juta Rupiak)
dibayarkan setelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan hasil Rescarch/Teaching Grant kepada PIHAK
PERTAMA.

5. PIHAK KEDUA dikenskan pajak (PPh) sebesar 15% dari jumlah dana kegiatan yang diterima dan disetorkan
ke kas negara.

6. Biaya malerai uniuk SP2D dan kuintansi yang berkaitan dengan administrasi kegiatan ditanggung, oich PTHAK
KEDUA

Pasal 3

1. PIHAK KEDUA mengajukan/menyerahkan rincian anggaran biaya (RAB) pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
Desarnya dana penclitian yang tefah disetujul.

2. Semua kewajiban yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan aset Negara termasuk kewajiban membuyar
dan menyetorkan pajak dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

Pasal 4

1. PIHAK KEDUA harus-menyelesaikan kegiatan serta menyerahkan faporan hasil kegiatan Research/Teaching
Grant kepada PIHAK PERTAMA schagaimana yang dimaksud dalam Pasal 1 (sclambat-lambatnya tznggal
12 Nopember 2011 ) sebanyak § (delzpan ) eksamplar, dalam bentuk "Hard Copy” disertai dengan 2 (doa )
buah fite elekironik “Sof Capy” yang berisi Japoran hasil penelitian dan naskah artike! ilmiah hasil penclitian
datam bentuk compact disk (CD).

2. Sebelum laporan akhir penelitian disclesaikan PIHAK KEDUA melakukan diseminasi hasil kegiatan melalni
forum yang dikoordinasikan oleh Lembaga Penelitisn yang dananya dibebankan kepada pihak kedua.

3. Desiminasi kegiatan dilskukan di Unimed dengan mengundang dosen dan mahasiswa sebagai pesera.

4. Bukdi pengeluaran kevangan menjadi arsip pada PTHAK KEDUA dan ] (satu ) rangkap dilaporkan ke Lemlit
Ugimed dalam bentuk Japoran penggunaan dana Research/Teaching Grant paling lumbat tanggal 12 Nopember
2011



Pasal 5

|. Apabila PIHAK KEDUA tidzk dapat menyelesaikan pelaksangan Kegiatan Research(Teaching Grant sesuai
dengan Pasal } diatas , maka PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana kegtatan.

2. Apabile sampai batas waktu masa penctitian ini berakhir PIHAK KEDUA belum menyerahkan hasil kegiatan
kepeda PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 1% perhari dan setinggi-
tingginya 5% dari seluruh jumiah dana kegiatan yang diterima sesuni dengan Pasal 2,

3.  Bagi dosen yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam tahun anggaran berjalan dan proses pencairan
biaya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum cair yang belura sempat dicairkan dinyatakan hangus
dan PIHAK KEDUA harus membayar denda sebagaimana tersebut dintas kepada Kas Negara.

4. Dalam hal PIHAK KEDUA tidak dapat memenuhi pesjanjian pelaksanaan kegiatan ResearcivTeaching Grant
PIHAK KEDUA wajib mengembalixan dana kegiatan yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA untuk
selunjutnya disetorkan kembali ke Kas Negara

Pasal 6
Laporan hasil kegiotan Research/Teaching Grani yang fersebit dalam Pasal 4 harus memenuhi keteatuan sbb:
a.  Ukuran kertas kuarto
b.  Warna cover hijan
¢ Dibawah bagian kulit/cover depan ditulis : dibiayai oleh Dama PO Unimed SK Rekior
No.0486/UN33 VKEP/2011 tanggal 30 Mei 2011
4. Pada bagian skhir laporan hasil penelitian dilampirkan Surat Perjanjian Penggunazn Dana (SP2D)

Pasal 7

Hak cipta produk Ressarch/Teaching Grant tersebut ada pada PIHAK KEDUA, sedangkan untuk penggandean dan
penyebaran Iaporan hasil kegiatan berada dalam PIHAK PERTAMA

Pasal 8

Sarat perjanjian kezja ini dibual rangkep 5 (lima) dimana 2 (dua ) bush diantaranya dibubuhi materai sesuai dengan
ketentuan yang berlaku yang pembiayaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA, satu rangkap untuk PIHAK
PERTAMA sat: rangkep untuk PTHAK KEDUA, den selainnya akan digunakan bagi pihak yang berkepentingan
unink diketabui,

Hal-hat yang belum diatur dalam Suret Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) ini akan ditentukan keraudian oleh dun
helah pihak.

PIHAK KEDUA

S ' [

pnd
Dra, Fatma Tresno Ingtyas, M. Si
NIP. 196610011993032002






